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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang pengaruh ketaatan 

beragama orang tua terhadap motivasi belajar siswa dalam pemmbelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 18 Pekanbaru, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Ketaatan beragama orang tua di Sekolah Menengah Pertama Negeri 18 

Pekanbaru tergolong baik, dengan persentase sebesar 72, 51 %. 

2. Motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Menegah Pertama Negeri 18 Pekanbaru tergolong baik, dengan 

persentase sebesar 69, 33%. 

3. Ada hubungan yang signifikan ketaatan beragama orang tua dengan motivasi 

belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 18 Pekanbaru. 

Hasil tersebut dapat dilihat dari rhitung yang diperoleh sebagai berikut: 

a. rhitung = 0, 727 bila dibandingkan rtabel pada taraf signifikan 5% (0, 727> 0, 235) 

ini berarti Ha diterima dan H0 ditolak. 

b. rhitung = 0, 727  bila dibandingkan rtabel pada taraf signifikan 1% (0, 727> 0, 

309) ini berarti Ha diterima dan H0 ditolak. 

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa besarnya hubungan 

ketaatan beragama orang tua dengan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 
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adalah sebesar 52, 9%. Sedangkan sisanya yaitu 47, 1%  dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak disebutkan dalam penelitian ini. 

B. Saran 

Melihat hasil penelitian ini maka penulis ingin memberikan saran kepada 

yang bersangkutan agar dapat dipertimbangkan. Saran-saran tersebut adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, maka hendaknya orang tua 

mampu meningkatkan lagi ketaatan beragama. 

2. Siswa harusnya menyadari bahwa motivasi di dalam pembelajaran itu sangat 

penting karena bisa menghantarkan seseorang kepada tujuan yang diinginkan 

sesuai dengan target yang ditentukan, terutama target-target dalam proses 

pembelajran. 

3. Siswa harus lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran supaya apa 

yang diharapkan dapat dicapai sesuai dengan harapan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


